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ABSTRACT

The goal to be achieved by researchers in this study is to determine the relationship
between self-concept and communication anxiety in students. This study uses a quantitative
research approach. The sample population is 150 students of the Faculty of Teacher Training
and Education, Pattimura University, Ambon. The data collection method used by the
researcher is using a psychological measurement scale which has 2 scales, namely the Social
Support scale and the Learning Motivation scale. Items on the scale are grouped into
favorable and unfavorable statements by using 5 alternative answers from the Likert scale.
This study uses a quantitative research approach. Based on the results of data analysis using
the Rho Spearman and Tau Kendall correlation technique, the results of the self-concept
score rxy=0.544 and interpersonal communication anxiety score rxy=0.354 significant
between the self-concept score and interpersonal communication anxiety, where the higher
self-concept score so it can be concluded that there are positive relationship between self-
concept and interpersonal communication anxiety in FKIP students. So it can be interpreted
that the higher the self-concept, the lower the interpersonal communication anxiety, but
otherwise the lower the self-concept the higher the interpersonal communication anxiety
will appear. Based on the results of data analysis of research that has been done, it can be
concluded that thereis a positive relationship between self-concept and interpersonal
communication anxiety in students. This means that the higher the self-concept, the higher
the interpersonal communication anxiety that is carried out and the lower the self-concept
owned by the student, the lower the interpersonal communication anxiety made by the
student.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berkomunikasi secara efektif sangat dicari oleh mahasiswa sebagai calon
pemimpin dan intelektual muda di tanah air. Berbeda dengan masa sekolah, mahasiswa
menghadapi situasi belajar yang menuntut mereka untuk lebih mandiri, proaktif dalam
mencari informasi. Tugas mahasiswa akademik adalah menulis disertai dengan menganalisis
kasus, dan memberikan presentasi. Tugas presentasi menuntut mahasiswa untuk proaktif
mempresentasikan hasil mereka melalui komunikasi yang efektif. Mahasiswa masih
mengalami perilaku cemas saat diberi kesempatan bermain didepan umum, gejala seperti
detak jantung cepat, gemetar, dan gugup (stage dammerm) terjadi. Oleh karena itu, penting
untuk mempelajari kecemasan komunikasi dan memantau perkembangan individu dengan
perilaku cemas. Semua ini membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk menjadi individu
yang mandiri dan inovatif saat mereka melangkah ke masyarakat dan menerapkan
pengetahuan mereka. Bahkan, sebagian mahasiswa merasa kesulitan untuk berkomunikasi
dengan orang lain (komunikasi interpersonal), baik di dalam kelas maupun dalam suasana
informal di luar kelas. Salah satu penyebab paling mungkin dari kesulitan komunikasi
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interpersonal adalah adanya kecemasan, seperti ketakutan akan reaksi negatif dan penilaian
dari mereka yang menerima komunikasi dan pesan (Riani & Rozali, 2014; Wahyuni, 2015)

Kegiatan soft skill pada dasarnya adalah untuk menyiapkan mahasiswa kuliah di
perguruan tinggi serta untuk mengetahui mahasiswa Unpati Ambon lebih dalam. Kuliah di
perguruan tinggi berbeda dengan SMA, yang membedakan adalah pola pendidikannya.
Perguruan tinggi menerapkan pola Pendidikan orang dewasa. Interaksi belajar mengajar ada
pada mahasiswa itu sendiri, sedangkan fungsi dosen hanya sebagai fasilitator. Oleh
karenanya harus beradaptasi partisipasi belajar yang berbeda . (Humas, 2019).

Harapanya adalah agar kedepannya lagi mahasiswa bisa melakukan penelitian lebih
dalam lagi tentang kondisi yang dialami oleh setiap orang yang memiliki kecemasan dalam
berkomunikasi dan mampu menerapkan cara-cara yang sudah diketahui dan di pelajari untuk
lebih mudah mencegah orang-orang yang masih mempunyai masalah dalam hal kecemasan
dalam berkomunikasi.

Mahasiswa harus mampu untuk menampilkan sikap keberanian dalam mengatasi
kecemasan dalam berkomunikasi dengan orang lain terutama pada saat pertemuan-pertemuan
penting, faktanya mahasiswa harus membranikan diri untuk berkomunikasi dengan orang
lain.

Komunikasi merupakan kebutuhan mahasiswa yang sangat penting karena merupakan
satu-satunya cara bagi mahasiswa untuk belajar tentang diri mereka sendiri dan dunia di luar
mereka (Meriska, 2019). Kecemasan komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai bentuk
ketakutan yang dirasakan orang ketika mereka harus berbicara dengan orang lain. Bentuk
ketakutan yang ditimbulkan dapat berupa gejala fisik maupun psikis (Ulandari, 2011).

Adapun fenomena yang terjadi pada mahasiswa Unpati Ambon. Perubahan lingkungan
yang dialamai mahasiswa yang berbeda menimbulkan berbagai problematika. Ketakutan
komunikasi merupakan fenomena yang terjadi bagi seluruh individu, ketakutan berbicara di
ruang lingkup publik atau internasional dengan orang lain merupakan pengalaman yang
sering terjadi misalnya dalam bentuk kenggangan, kegugupan dan cemas. Fakta bahwa orang
yang mengalami kesulitan dalam komunikasi interpersonal dapat dikenali dari pengamatan
bahwa mahasiswa mudah takut tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan lawan bicara
ditunjukkan dalam proses belajar mengajar di kelas. Pasangannya didepan dia, berbicara di
depan kelas, cukup pasif, tidak bergaul dengan baik dengan orang lain, atau canggung.
Beberapa siswa Menghindari peneliti, sehingga peneliti tertarik untuk mempelajari
permasalahan yang dihadapi Mahasiswa Unpati Ambon. Selain itu, terdapat beberapa
permasalahan dalam komunikasi Interpersonal mahasiswa yang berkaitan dengan konsep
diri. Mahasiswa cenderung malu, kesulitan Mengkomunikasikan pikirannya, kesulitan
mendengar pendapat orang lain, teman, dan dosen yang mengkritik diri sendiri. Selain itu,
banyak mahasiswa dengan kelompok dan teman sekelas yang dianggap lebih baik dari diri
mereka sendiri, atau lebih pintar, lebih kaya, lebih modis, lebih cantik, dan lebih rendah dari
teman yang lebih tampan, Sendirian membuat Anda lebih nyaman. Ketika hal itu terjadi,
banyak mahasiswa yang tidak mampu mengambil keputusan dan. tidak percaya dengan
kemampuannya, seperti kebiasaan mahasiswa yang sering menyontek saat menghadapi soal-
soal instruktur.

Alasan peneliti untuk melakukan penelitian di FKIP Universitas Pattimura Ambon
karena terjadi berdasarkan pengalaman yang terjadi oleh mahasiswa FKIP saat
berkomunikasi dengan dosen karena ia takut salah untuk berkomunikasi dengan dosennya,
pengalaman buruk yang pada saat dosen bertanya dikelas ia takut menjawab karena takut
salah menjawab padahal sebenarnya ia sudah mengetahui jawaban sebenarnya tapi mungkin
karena kurang percaya diri atau tidak ada kebranian dalam diri, mungkin dengan peneliti
melakukan penelitian ini disana biar bagaimana bisa membantu mahasiswa disana untuk
tidak merasa cemas lagi.



Hasil dari survey berupa kuesioner terhadap 22 Mahasiswa Unpati Ambon di
perkirakan 70 % mengalami kecemasan komunikasi interpersonal.

Kecemasan komunikasi bisa berdampak negatif bagi mahasiswa. Dasor dalam Wijaya
(2019) dalam penelitiannya memaparkan bahwa tingginya tingkat kecemasan komunikasi
yang tidak diobati mempengaruhi keberhasilan akademis. Oleh karena itu siswa yang
mengalami kecemasan komunikasi bersifat pasif di dalam kelas dan tidak mau bertanya
apabila tidak memahami suatu materi. Menurut penelitian Sofyan dkk (2015) terdapat
pengaruh antara kecemasan komunikasi dengan mahasiswa akademik yang meningkatkan
tingkat kecemasan komunikasi mahasiswa, kecemasan komunikasi yang dialami oleh seorang
individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Wahyuni, (2015), faktor-faktor
yang mempengaruhi kecemasan komunikasi adalah: Kecemasan komunikasi dapat
dipengaruhi oleh faktor genetik individu, yaitu faktor genetik yang berhubungan dengan
faktor-faktor seperti sosialisasi, bentuk tubuh, dan tubuh. Membentuk. Hal ini juga
ditingkatkan atau dibatasi oleh faktor lingkungan. Dr. Vladimir, (1967) menyatakan bahwa
individu dalam keluarga yang cenderung merasa cemas terhadap komunikasi cenderung
merasa cemas tentang komunikasi.

Konsep diri didefinisikan sebagai citra diri seseorang, kombinasi dari keyakinan fisik,
psikologis, sosial, ambisius, dan emosional serta prestasi yang dicapai (Nur Ghufron & S,
2017). Hidup sehat didukung oleh konsep diri yang baik dan stabil, baik fisik maupun mental.
Konsep diri adalah aspek yang sangat penting dari tindakan untuk orang.

Konsep diri mahasiswa merupakan salah satu faktor yang membuat mahasiswa cemas
saat melakukan OSCA (Objective Structural Clinical Assessment). Jannah, (2019) OSCA
memiliki dampak positif pada kepercayaan diri siswa, keterampilan dan perolehan bahan ajar
yang sangat baik. Namun, OSCA mempengaruhi psikologi mahasiswa ketika mahasiswa
harus menghadapi ujian OSCA dengan berbicara di depan subjek di bawah pengawasan
penguji yang membuat penilaian langsung yang membuat mahasisiswa merasa cemas.
Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas hubungan antara kecemasan dengan konsep diri
mahasiswa keperawatan selama OSCA.

Menurut penjelasan di atas, konsep diri peneliti bukanlah faktor esensial tetapi
merupakan hasil interaksi dengan lingkungan dan kemampuan untuk memahami diri sendiri
dan pandangan yang komprehensif tentang diri sendiri dan situasi terdekat. Berdasarkan
penjelasan di atas konteks korelasi konsep diri menggunakan kecemasan komunikasi berarti
semakin positif konsep diri individu semakin rendah kecemasan komunikasi. Sebaliknya
semakin negatif konsep diri maka semakin tinggi tingkat kecemasan komunikasi yang
dialami individu tersebut.

Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konsep
diri siswa dengan kecemasan komunikasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Kecemasan Komunikasi

Menurut Morrison (2013) stres hubungan adalah stres dan kecemasan yang Anda
rasakan saat menjalin hubungan dengan seseorang. Kecemasan komunikasi telah lama
dirasakan sebagai ketidaknyamanan dalam berbagai situasi. Yusuf dan lainnya. Rusmana
(2019) juga mendefinisikan kecemasan hubungan sebagai keadaan ketidakpastian dalam
suatu hubungan. Keraguan ini membuat orang tersebut khawatir dan khawatir terhadap orang
lain. Dari kedua definisi tersebut dapat dipahami bahwa kecemasan komunikasi interpersonal
adalah kurangnya keterampilan komunikasi pribadi dan kesulitan mengungkapkan perasaan
pribadi. Kecemasan hubungan terjadi ketika kecemasan dan pikiran negatif berinteraksi.
Konsep Diri

Calhoun dan Acocella (Wienda, 2020) menyatakan bahwa konsep diri adalah gambaran
diri yang meliputi pengetahuan tentang diri, harapan, dan harga diri. Harga diri yang positif



menentukan bagaimana seseorang berperilaku dalam kehidupan. Menurut tokoh lain, konsep
diri merupakan penilaian diri yang meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, emosional,
aspirasional, dan prestasi. Menurut Fitts (dalam Agustiani, 2019) konsep diri adalah aspek
penting dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan kerangka acuan
(frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan. Dari penjelasan di atas dapat Kita
simpulkan bahwa konsep diri adalah gambaran diri sebagai kesan keseluruhan dan kedalaman
diri sendiri, mengingat pandangan dan pengalaman seseorang dalam hubungan antara diri
sendiri dan orang lain.

Kerangka Teoritik

Kecemasan komunikasi memiliki efek mendalam pada konsep diri. Menurut Riswandi
(2013), konsep diri adalah kesadaran diri yang muncul melalui interaksi dengan orang lain.
Karena konsep diri merupakan salah satu penentu hubungan dengan orang-orang di sekitar
Anda. Orang dengan sikap negatif khawatir tentang komunikasi. Peterson dan Ritts
(Morrison 2013) menjelaskan bahwa kecemasan komunikasi adalah pola pikir negatif dalam
proses komunikasi yang membuat orang lebih memperhatikan diri sendiri dan orang selalu
mempertimbangkan sesuatu. Informasi dan sinyal dari lingkungan yang mengganggu
pemrosesan informasi normal.

Orang dengan citra diri negatif menghindari interaksi dengan orang lain. Oleh karena
itu orang tidak dapat menggunakan keterampilan komunikasi. Jika Anda dapat memahami
pesan dengan sikap positif, pesannya akan positif, pikiran Anda akan positif dan tindakan
positif akan mengikuti.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsep diri adalah salah satu yang paling
penting dalam mengurangi kecemasan komunikasi Salah satunya, penelitian Kholisin (2014)
menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh signifikan terhadap kecemasan berkomunikasi
didepan orang, khususnya kecerdasan emosional 51,9% berpengaruh signifikan terhadap
kecemasan komunikasi, yaitu 3,9% serta konsep diri dan kecerdasan emosional secara
simultan berpengaruh terhadap kecemasan berbicara didepan umum sebesar yaitu 60,0%.

Dapat dilihat dari penjelasan di atas bahwa semakin positif konsep diri seseorang maka
semakin rendah tingkat kecemasan komunikasi dalam hubungan antara konsep diri dan
kecemasan komunikasi. Sebaliknya semakin negatif konsep diri seseorang maka semakin
tinggi tingkat kecemasan interpersonalnya.

Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara
konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa di Anapat Ambon.
Hipotesisnya adalah semakin tinggi konsep diri seseorang maka semakin rendah kecemasan
komunikasinya. Sebaliknya, semakin rendah konsep diri seseorang maka semakin tinggi
tingkat kecemasan komunikasinya.

METODE PENELITIAN
Populasi Dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah Mahasiswa yang berjumlah 3 ribu mahasiswa

Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Pattimura Ambon. Teknik pengambilan
sampel penelitian ini adalah Teknik proposive sampling. Dalam penelitian ini, karakteristik
sampel yang digunakan yaitu laki-laki dan perempuan berusia 22-19 tahun mahasiswa FKIP
yang berdomisili diambon yang berjumlah 150 orang untuk dijadikan sampel dalam
penelitian ini.



Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini,
peneliti menyelidiki hubungan antara konsep diri dan kecemasan komunikasi interpersonal.
Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah:
Variabel bebas (independent variable (X): Konsep diri
Variabel tergantung (dependent variable (Y): Kecemasan komunikasi interpersonal

Pengumpulan Data
Skala Konsep Diri
Tabel 1 Blue Print Konsep Diri

No Aspek Indikator Aitem
Favorable | Unfavorable | Total
1 | Identitas diri | Individu mengenal dirinya 1,2 3,4 4
sendiri
2 | Diripelaku kesadaran diri 5,6 7,8 4
3 | Penerimaan Intropeksi diri 9,10 11,12 4
diri
/kepuasan
diri
4 Diri fisik daya Tarik penampilan. 13,14 15,16 4
5 | Dirietisdan | Kejujuran dalam membela
moral kebenaran 17,18 19,20 4
6 Cara individu dalam
Diri pribadi | menilai/menggambarkan 21,22 4
kemampuan yang ada pada 23,24
dirinya baik positif/negatif
7 Diri kemampuan individu
keluarga untuk mempunyai relasi 25,26 27,28 4
yang sehat dengan segenap
anggota keluarga
8 Diri sosial Punya empati 29,30 31,32 4
Total 32
Uji Alat Ukur
Validitas

Peneliti melakukan uji validitas dengan penyebaran alat ukur dengan total 100 subjek
dan melakukan uji indeks diskriminasi item ERQ menggunakan JASP dilakukan sebanyak
dua putaran dan peroleh 26 item valid dengan skor indeks diskriminasi bergerak dari 0,876-
0,880 (lihat table 2). sebagaimana disajikan pada table 2 aitem tersebut sudah mewakili
semua aspek dan indicator yang sudah dicantumkan.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Konsep Diri

Frequentist Individual Item Reliability

Statistics

If item

dropped

Cronbach's Item-rest
Item

a correlation




Frequentist Individual Item Reliability

Statistics

If item

dropped

Cronbach's Item-rest
Item .

o correlation
X1 0.897 0.496
X2 0.897 0.500
X3 0.899 0.446
X5 0.894 0.639
X6 0.896 0.570
X7 0.896 0.558
X9 0.897 0.529
X10 0.897 0.523
X11 0.897 0.487
X12 0.900 0.367
X13 0.896 0.580
X14 0.900 0.337
X15 0.896 0.570
X16 0.902 0.308
X17 0.895 0.614
X18 0.897 0.507
X21 0.897 0.530
X22 0.899 0.411
X23 0.900 0.344
X25 0.895 0.625
X26 0.896 0.589
X27 0.902 0.287
X28 0.900 0.406
X29 0.895 0.610
X30 0.898 0.499
X31 0.899 0.418
X32 0.899 0401

Tabel 3 Konsep Diri Sebaran Item Valid

Aspek Indikator Item Valid Item

Tidak
Valid

Internal Individu mengenal dirinya 1,2,3 4

Identitas diri sendiri.

Diri pelaku Kesadaran diri/kepuasan diri 5,6,7

Penerimaan diri | Intropeksi diri 9,10,11,12

Eksternal daya Tarik penampilan 13,14,15,16

Diri fisik




Diri etis dan Kejujuran dalam membela 17,18 19,20
moral kebenaran

Diri pribadi Cara individu dalam 21,22,23 24
menilai/menggambarkan
kemampuan yang ada pada
dirinya baik positif/negatif

Diri keluarga kemampuan individu  untuk
mempunyai relasi yang sehat 25,26,27,28
dengan segenap anggota
keluarga

Diri social Punya empati 29,30,31,32

Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan program JASP diperoleh skor Cronbach’s Alpha

sebesar 0=0,926 artinya ERQ memiliki reliabilitas dalam kategori yang tinggi.
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Konsep Diri

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.901
95% CI lower bound 0.870
95% CI upper bound 0.926

Skala Kecemasan komunikasi interpersonal
Tabel 5 Blue Print Kecemasan Komunikasi Interpersonal

No | Aspek Aitem Total
Indikator Favorable | Unfavorable
1 Aspek - kesediaan  untuk 1,2 3,4 4
keterbukaan mengungkapkan
identitas diri.
2 Aspek empati - perasaan orang 5,6 7,8 4
lain.
3 Aspek - Menghargai orang 9,10 11,12 4
kesetaraan lain
- Memahami 15,16
perbedaan 13,14 4
Total 16
Uji Alat Ukur
Validitas

Peneliti melakukan uji validitas dengan penyebaran alat ukur dengan total 100 subjek
dan melakukan uji indeks diskriminasi item ERQ menggunakan JASP dilakukan sebanyak
dua putaran dan peroleh 6 item valid dengan skor indeks diskriminasi bergerak dari 0,346-
0,526 (lihat table 6). sebagaimana disajikan pada table 6 aitem tersebut sudah mewakili

semua aspek dan indicator yang sudah dicantumkan.
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Kecemasan Komunikasi Interpersonal



Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped

Item Cronbach's & Item-rest correlation
4 0.662 0.346
5 0.672 0.319

10 0.614 0.526

12 0.624 0.459

14 0.621 0.466

16 0.644 0.398

Tabel 7 Kecemasan komunikasi interpersonal Sebaran Item Valid

Aspek Indikator Item Valid Item
Tidak
Valid
Keterbukaan - kesediaan untuk
mengungkapka | 4 1,2,3
n identitas diri.
Empati - perasaan orang
lain 5 6,7,8,9
Kesetaraan - Menghargai
orang lain
- Memahami 10,12,14,16 | 11,13,15
perbedaan

Reliabilitas
Uji reliabilitas menggunakan program JASP diperoleh skor Cronbach’s Alpha
sebesar 0=0,781 artinya ERQ memiliki reliabilitas dalam kategori yang tinggi
Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Kecemasan Komunikasi Interpersonal

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.681
95% CI lower bound 0.547
95% CI upper bound 0.781

Uji Prasyarat dan Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian, hipotesis penelitian dan jenis data yang diperoleh
bahwa kedua data ini berskala interval, maka metode analisis yang digunakan untuk menguiji
hipotesis yaitu analisis korelasi, karena penelitian ini terdiri dari variabel independent yaitu
konsep diri dan satu variabel dependen yaitu kecemasan komunikasi, untuk mempermudah
dalam proses perhitungan peneliti menggunakan JASP (Jeffreys’s Amazing Statistics
Program) versi 0.16.3.0 for windows



Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan data setiap
variabel. Untuk melakukan uji hipotesis dengan melakukan uji prasyarat. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan
pada kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Pattimura Ambon dengan menggunakan teknik uji korelasi
Spearman'’s rho dengan batuan program JASP (Jeffreys’s Amazing Statistics Program) Versi
0.16.3.0.

Koefisien ini berkisar antara -1.0 hingga +1.0. Semakin dekat r dengan +1 atau -1,
semakin kuat hubungan kedua variabel. Jika r mendekati O, artinya tidak terdapat hubungan
antar keduanya. Jika rbernilai (+), maka peningkatan pada satu variabel akan diikuti
peningkatan pada variabel yang lain. Jika r bernilai (-), maka peningkatan pada satu variabel
akan diikuti penurunan pada variabel yang lainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara membagikan
kuesioner konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal dengan google from
melalui media sosial. Adapun populasi yang dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif
kelas pagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Pattimura Ambon.
Pada skala konsep diri terdapat 26 pernyataan dan pada skala kecemasan komunikasi
interpersonal 6 pernyataan. Pengambilan data pada hari kamis, 28 juni — 1 juli 2022 dengan
sampel 150 pada Mahasiswa Universitas Pattimura Ambon sebagai sampel penelitian

Hasil analisis data pada uji korelasi ditunjukan dalam table sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Uji korelasi

Correlation

Correlation Table
Pearson Spearman
r p rho p
X -Y 0550*** <.001 0.354*** <.001

*p<.05 **p<.01, ***p<.001

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa tinggi rendahnya konsep diri
berhubungan positif dengan tinggi rendahnya kecemasan komunikasi interpersonal pada
mahasiswa, artinya semakin tinggi konsep diri maka akan semakin tinggi kecemasan
komunikasi interpersonal yang dilakukan, begitu juga sebaliknya semakin rendah konsep diri
maka akan semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal yang dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis data teknik terkait konsep diri Rho Spearman dan Tau
Kendall skor rxy = 0,544 dan skor kecemasan komunikasi interpersonal rxy = 0,354
signifikan antara skor konsep diri dan kecemasan komunikasi interpersonal. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan kecemasan
interpersonal mahasiswa keguruan dan perguruan tinggi. Oleh karena itu dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggi konsep diri maka semakin rendah kecemasan interpersonal; Sebaliknya
konsep diri yang rendah menghasilkan kecemasan interpersonal yang tinggi.
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Pembahasan

Berdasrkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal. Tetapi hasil uji
korelasi menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan kecemasan
komunikasi interpersonal pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Pattimura ambon Angkatan 2018-2021, sehingga mahasiswa memiliki konsep
diri yang positif dengan kecemasan komunikasi interpersonal dengan baik.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menghipotesiskan
bahwa ada hubungan terbalik antara persepsi dan kecemasan komunikasi interpersonal pada
siswa kelas 10 SMA AL Islam 1 profisiensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang kuat dan signifikan antara konsep diri dan harga diri dengan kecemasan interpersonal di
SMA AL Islam 1 Kelas 10 Surakarta. Penelitian ini memiliki banyak kelebihan selain dari
hipotesis yang dikonfirmasi dalam penelitian ini dan skala khusus yang digunakan dalam
penelitian ini termasuk dalam kategori baik sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur untuk
penelitian ini. Jadi itu dianggap cukup dapat diandalkan. (Nayak Kusumavati 2012).

Menurut penelitian (Arani 2010). Hubungan antara konsep diri dan komunikasi
interpersonal terhadap kecemasan remaja. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan
terbalik antara konsep diri remaja dengan kecemasan interpersonal. Dari hasil analisis data
dapat disimpulkan bahwa korelasi antara momentum yang dicapai rxy dan p<001 adalah -
0605, menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara konsep
diri dengan kecemasan interpersonal. Semakin tinggi konsep diri positif maka semakin
rendah kecemasan interpersonal remaja, begitu juga sebaliknya. Konsep diri peneliti yang
tinggi dan ketidakstabilan interpersonal subjek adalah normal. Aspek konsep diri yang paling
besar pengaruhnya terhadap kecemasan interpersonal adalah aspek psikologis, dan yang
paling kecil adalah aspek moral.

Analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien korelasi produk.
Jika kedua data variabel yang dimasukkan dalam bentuk dan sumber variabel data sama
gunakan teknik korelasi product-moment (Sugiyono 2016:228) untuk mencari hubungan
antara kedua variabel dan mengasumsikan hubungan tersebut. Jika pengaruh Rhitung lebih
besar dari Rtabel maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak tetapi jika pengaruh Rhitung
lebih kecil dari Rtabel maka hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak. Komunikasi Interpersonal
SMP Negeri 24 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 Kelas VIII Komunikasi
Interpersonal Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan positif dan penting antara
konsep diri siswa SMP Negeri 24 Bandar dengan komunikasi interpersonal. Lampung tahun
2017/2018. Hal ini dibuktikan dengan mendapatkan nilai rable (0,382 > 0,254). Artinya
mereka yang memiliki konsep diri positif juga memiliki kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik. Di sisi lain orang dengan persepsi negatif memiliki komunikasi
interpersonal yang buruk (Handayani et al. 2019).

Penelitian menurut (Deviyanthi & Widiasavitri, 2016). Hubungan Antara Self
Efficacy dengan Kecemasan Komunikasi dalam Mempresentasikan Tugas diDepan
Kelas. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
analisis product moment dan regresi linier sederhana. Analisis ini digunakan untuk menguji
hipotesis tentang hubungan antara satu variabel bebas dengan satu atau lebih variabel terikat
(Sugiyono, 2013). Analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 15. Peneliti
terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan linieritas sebelum melakukan analisis
menggunakan teknik product-moment dan regresi linier sederhana. Uji normalitas sebaran
data penelitian akan menggunakan teknik uji kecocokan Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji
linieritas menggunakan teknik uji linieritas. Hasil analisis korelasi product-moment Pearson
menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0.735 dengan signifikansi 0.000 (p<0.05). Hal ini
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menunjukkan bahwa self-efficacy secara signifikan berkorelasi negatif dengan kecemasan
komunikasi saat mempresentasikan tugas di kelas.

Menurut (Fitriana et al. 2020) berdasarkan hasil analisis penelitian hubungan antara
efikasi diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa usia dini diperoleh nilai
koefisien hasil penelitian (r) = (-0572). spesifikasi kaleng (r2). = 0,327 dan probabilitas
kesalahan (p) = 0000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara efikasi diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa muda di
POLTEKES Kemenkes Palu. Hal ini membuktikan bahwa kecemasan komunikasi
interpersonal pada pemula lebih rendah jika efikasi diri tinggi. Sebaliknya, pemrakarsa
efikasi diri yang rendah memiliki kecemasan komunikasi interpersonal yang lebih tinggi.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian disebabkan karena terbukti dalam
penelitian ini ada kekurangan dalam pengambilan data secara online jadi tidak ada
pengawasan ketat proses penelitian ,alat ukur,jumlah aitem yang terlalu sedikit. Peneliti
mengakui kekurangan hipotesisnya tidak terbukti dengan penelitian ini.

Hipotesis diatas yang telah dijelaskan bahwa ada hubungan negatif antara konsep diri
dengan kecemasan komunikasi interpersonal. namun, dari hasil uji korelasi terdapat
hubungan positif antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal.

Dari keseluruhan analisis memiliki hubungan negatif antara konsep diri dengan
kecemasan komunikasi interpersonal. namun dari hasil uji korelasi terdapat hubungan positif
antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi. Hal ini disebabkan oleh data hasil
responden yang mempengaruhi analisis uji korelasi.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel konsep diri berkorelasi
negatif dan signifikan dengan interpersonal concern mahasiswa FKIP Universitas Patimura
Ambon. Artinya semakin besar konsep diri maka semakin besar kecemasan interpersonal dan
sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin rendah kecemasan interpersonal
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Patimura Ambon.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan positif antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal
pada mahasiswa. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi
kecemasan komunikasi interpersonal yang dilakukan dan semakin rendah konsep diri yang
dimiliki mahasiswa maka akan semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal yang
dilakukan mahasiswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka ada
beberapa saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut:
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, bila melakukan penelitian yang berkaitan dengan kecemasan
komunikasi interpersonal diharapkan untuk melihat variable-varibel yang dapat
mempengaruhi kecemasan komunikasi interpersonal ataupun konsep diri. Penelitian
selanjutnya bisa memperhatikan proses alat ukur, dan proses pengambilan data. Kekurangan
dalam penelitian ini seperti instrument, jumlah aitem dalam skala kecemasan komunikasi
interpersonal yang terlalu sedikit.

Selain itu disarankan untuk menggunakan populasi yang lebih luas, tidak hanya
dilingkungan Universitas Pattimura ambon saja tapi lebih dikembangkan lagi didaerah-daerah
lain. Metode pengambilan data yang digunakan juga dapat lebih dikembangkan tidak hanya
menggunakan skala agar hasil penelitian dapat lebih berkembang dan tidak menghasilkan
kesalahan yang sama.
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